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Setiap orang dapat merasa sepi dalam haU.nya. Perasaan s~ 
pi itu dialami sebagai kekosongan jiwa, sebagai hi,langnya 
semangat untuk hidup. Rasa sepi itu mendapat bentuk yang 
berbeda dalam rasa jemu, rasa gelisah, rasa ketakutan. DA 
lam keadaan kesepian itu orang tidak mampu untuk menghaY& 
ti hubungan yang sungguh dengan orang lain; lagi pula te,i: 
putusnya hubungan dengan orang lain diiringi terputusnya 
hubungan yang sungguh dengan ruasyarakat, dengan alam, de- · 
ngan Tuhan. Maka tinggallah manusia dalam individualitas­
nya, akan tetapi akibat kekurangan hubungan dengan dunia 
sekelilingnya, hubungan dengan diri sendiri kurang memua& 
kan juga. Orang merasa sepi artinya orang tidak menemukan 
dirinya lagi sebagai orang berarti, oleh sebab tidak ber­
gembira lagi karena hidupnya di dunia. 
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Uraian Jean-Paul Sartre tersebut, dalam La Nause~, 1938, 
dapat dianggap kondusif untuk melakukan introspeksi bagi 
keberadaan kita selama tahun ini. Karena, tanpa ditopang 
oleh kemahiran untuk berperan ganda -sebagai homoseks & 
11bukan homoseks" - lambat laun apa yang kita sembunyikan 
akan menampak juga. Di sinilah berlaku metafor: sepandai­
pandai bajing melompat, akhirnya ketahuan juga siapa yang 
sesungguhnya jadi bajingan. 
Tahun ini bampir lewat. Tahun baru sudah siap menawarkan 
lakon-lakon yang akan kita perani. Ada kisah menggirang­
kan yang aelalu membuat kita melambung tinggi, yang tentu 
dapat ditebak kepastiannya, yaitu sekitar cinta, kemesrs1, 
an, dan kerinduan. Menehayati cinta secara dangkal, sama­
lah artinya dengan menjebak diri sendiri dalam hedonisme. 
Namun, ada juga yang sepanjang tahun terpaksa memilih ki­
sah tragedi, dengan dua k6mungkinan: terus tenggelam da­
lam kemurungan , atau tetap tegar mengacu pada kemaslahat­
an walau dirundung kegagalan. 
Manusia tidaklah lain daripada bagaimana ia menjadikan di 
rinya sendiri. Demikianlah Sartre yang menegaskan, babwa 
sebagai eksistensi, manusia harus ditandai oleh keterbuk& 
an menjelang masa depannya, maka manusiapun merencanakan 
segala sesuatunya bagi dirinya sendiri. Ini mengandung a~ 
ti bahwa kita bertanggung jawab penuh pada diri kita sen­
diri, karena kita mendapat kesempatan untuk saban kali m~ 
milih apa yang baik, dan apa yang kurang baik bagi kita. 
Supaya kita dapat mengalami nilai positif' dari rasa kese­
pian itu, perlu kita tanggalkan sikap individualistis dan 
egoistis, agar tercipta suatu kematangan yang sangat ber-. 
arti dalam hidup. Orang lain punya kebebasan yang seharua 
nya kita hormati. Kita punya keyakinan untuk pantang meDA 
barkan benih homoseksualitas pada orang lain. 
Realitas manusia adalah bebas, pada dasarnya dan 
nya bebas. Itu berlaku untuk masa kini, dan masa 
kan datang; tapi tidak untuk masa la!u. Siraaklah 
dah dari Rendra: ' 
Kerna sesungguhnya kita bukan debu. 
Meski kita telah reyot, tua renta dan kelabu. 
Kita adalah kepribadian 

eepenuh­
yang a­

sajak i,n 

dan harga kita adalah kehormatan kita. 
Tolehlah lagi ke belakang 
ke masa silam yang tak seorangpun kuasa menghapuskannya. 
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Dear Friend, 

.Aku tinggal di Indonesia 
dua tahUtL. Waktu itu aku 
kenal sama banyak kawan2 
Indonesia, da.n dua kawan 
itu datang ke Amerika U!! 
tuk sekolah disini. Seka 
karang mereka pulang ke­
Indonesia dan dapat ker;-: .. 
~a disana. 

Aku mencari kawan gay Ind~ 
nesia (pen-friend) ·wituk 
bertemu kalau saya kembali 
ke Indonesia, 1986. 1:alau 
kita cocok, mungkin bisa 
jalan2 berdua di Indonesia 
Bisa nulis dalam bahasa In 
donesia atau Inggris. -

Del Gilkerson 
422 Streeter Rd 
Silver Lake, WA. 

98645 
US.A 

Pengasuh Jaka Yth, 
Kedatangan Jaka pad.a saya 
sangat menyenangkan dan s~ 
ya santap hab1s2an., sebab 
Jaka ·dapat mengobati peny! 
kitku yang hampir memusna­
kan hidupku yaitu dengan 
jalan pintas yang konyol, 
bunuh diri. Hal itu hampir 
saya lakukan karena mengi­
ra saya ini satu2nya yg p~ 
li!l8 menderita. Saya bang­
ga dan bereyukur di Yogya 
1n1· ada perkumpulan kita. 
Saya salut dan kagum pad.a 
rekan2 disini yg mempunyai 
ide mengu.mpulkan kita yg 
senasib & pertemuan rutin. 
Saya yg jauh di seberang 
belum dapat ikut serta ta­
pi tetap berusaha dengan 
cara apapun untuk berperan 
eerta. Salam•••• 

S di Pontianak: 

JI. 

Dear Jaka, 
Duh ngeliat cover kamu yg 
baru, woww, darah 1ni me­
ngalir 7km/detik. Akh Sa!!· 
pai ke-bawa2 mimpi terus 
deh. Eh, ngomong2 apa di 
Jaka ada betu.l. tuh cowog 
yg jadi model cover itu? 
Mas eh oom eh panggil apa 
sih sama kamu, tau ngga' 
saya pengen banget deh d!_ 
pet cowog kaya yg di co­
ver itu, gimana sich? 
Oke, bravo aja deh buat 
Jaka yg muakin caem, dag. 

Sony - Jkt 
RED: Di Yogya malah ad.a 

yg sa.mpai ngga' biaa 
qalir, bukan gara2 
gaabar cover sih, t~ 
pi kePall88k babenya 
waktu asyik bengong 
ngagumin tu.h cov~r. 

Yg ~ersis bener sih jela.s 
ngga' ad.a, emangnya kembar 
Kalo yg mirip sih kayanya 
banyak di pasar (?), ngga' 
percaya khan? Cpba deh ke 
Yogya sekali2, oke? 

Eh ~angan panggil oom 
donk, kan kita ngga ba­
kal nggandeng tante. 

Lha, kog pengenannya sama 
sich. Gimana ya, coba aja 
pasan.g iklan di Sentana 
tulis barangsiapa yg nge­
rasa mirip gambar ini ha­
rap dikembalikan pada saya 
akan diberi imbalan yang 
memuaskan ••••• 

Michael John, gay Canada 53 
tahun akan mengunjungi Into 
nesia Maret 186, mencari te­
man bicara yg menyenangkan 
(bukan partner seks, menu.rut 
nya sendiri •the battle is 
all 'OWer.•). Silahk:an menyu­
rati dlm bhs Inggris/Jepang 
a.la.mat: Kasugai-so 

Higashi-Ogu 2-37-12 
Arakawa, Tokyo 
116 Japan 
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Kali ini Babarsari ke 

bagian penyelenggara­

an Arisan IX, 6 Okto­

ber. Sekali lagi kita 

adakan di bawah udara 

terbuka. Lokasinya cu 

kup enak, memune,kin-­

kan buat ng(,dakan ke­

giatan macam2. Cuma 

mungkin agak jauh, t~ 

pi apalah artinya ja­

rak bagi suatu nilai 

keakraban. 

Acara melll3.n t;; semakin 

tidak jelas, tidak 

ada ide yg muncul un­

tuk menggairahkan su~ 

sana, yg mampu meneg~ 

makan lcembali akan ar 

ti dan kegunaan kita­

berkumpul. Sehingga 

nampaknya kita seked­

dar ingin membuktikan 

temu rutin itu masih 

ada, masih bertahan, 

tanpa isi yg mantap. 

Mungkin itulah yg me­

nimbulkan menurunnya 

gairah hadir sementa­

ra rekan2 kita. 

Sekali lagi kita be­

belum b etul2 menyada­

ri, acara ini adalah 

dari kita untuk kita. 

Menarik tidalmya, ber 

nu.mfaat tidalmya aca:­

ra tergantung sepenu!l 

nya pada kita scmua 

sebagaikesf1tuan. Kita 

bukan IIID.Suk perkumpu! 

an dimEna dengan meme 

nuhi ke~ajiban tert e~ 

tu kita kemudian mem­

peroleh pelayanan dan 

fasilites tertentu pu 

la. Hanya dengan sum= 

bangan pikirE!,11 dan ~ 

rya kita sendirilah 

harapan kita a gar pe~ 

kumpulan dan k egiata~ 

nya bisa menarik clan 

berarti-guna akan te~ 

penuhi, terpuaskan. 

Arisan X kembali diadakan di 

daerah Bant €ng Daru. Dengan 

kehadiran yang semakin kecil 

ki ta t elah munutuskan t ekad 

untuk tetap bertahan. Akhir­

nya ki tc>. mbmC1 nlf. haru.s berpu­

as diri bahwE kwantitas ti­

dak boleh menee.lahkan kv.ali­

t2.s. Bi2.rlah s ediki t asal yg 

sedikit itu punyri. semangat 

kebersamaan uan ket €rikatnn 

ba.hv,a kita tetap membutuhkan 

kesatuan dan per·saudaraan. 

Belaa ada kl.jelasan tentang 

rencana acarn nkhir tahun. 

Mudah2an lei t a marnpu membuat 

satu acara, dalam bentuk yg 

keci 1_ eelmlipun, untuk mera­

yalmn Natal dan Tahun Daru 

tlalam k eb t rsmnaan. 

Sedt-.ng dari PGY s endiri s eca 

resmi baru alcan mengadakan -

acara di bulan Januari atau 

Februari, ber samaan denc,o.n 

penutupan arisan dan pt ring­

atan Ulang 'l'ahun pertama PGY 

dan JAKA. Untuk itu kumi ha­

rapkan bati pencinta Jaka di 

luar Yor,ya agar mengirim ka­

bar bila berminat 1o1tnghadiri 

pes ta ult ? hnya si Jaka. 

Renca.na lain dr.ri PGY adalah 

peningkatnn pert emuan dalam 

berbagai bentuk lcee,iiLaan ma!:!:, 

pun s ek edar beramah-tamah. 

Antara lain den1•.an menentukan 

satu tempat umum yane cocok 

be.e,i pertemuun rutin seminggu. 

sekali pada malam tertentu. 

Melakukan piknik lcecil bersa­

ma p, da he.ri2 libur, dsb nya. 

Rencana t s b ins ya All?.h, de­

ngan lc emaur-m baik bis a ki ta 

v.ujudlcan tahun 1986 , s eberc1-

papun jumle.h yg ikut. Langkah 

i tu ha rm; dimulai, s eb(,lum m_E:, 

12.ngkah lebih jauh lat;i. 

Arisan XII ntau teralchir <l i 

adakan di Kota (i(.de. 5 J a n• 86 



Men~IJ(J/ TfllKlpan Geja/a .. STRESS., -
Berbagai problem kehidupan da­
lam masa sekarang ini sangatlah 
kompleks, ditambah adanya peru­
bahan sosial yang serba cepat, 
tidak menentu, dan terkadang t~ 
rasa menjengkelkan. Tidak seti­
ap orang mampu menyesuaikan di­
ri dengan keadaan tsb. Ketidak­
mampuan inilah yang sangat mer~ 
potkan, karena tanpa disadari 
akan mengakibatkan gangguan ke­
sehatan fisik ataupun jiwa. da­
ri yang ringan sampai yang be­
rat. 
Dalam kehidupan homoseksualitas, 
kelompok Ego-Distonik lab yang 
pada galibnya akrab dengan gang 
guan jiwa. Homoseksualitas Ego­
Distonik biasanya belum bisa m~ 
nerima keadaan homo nya. ada k~ 
inginan untuk mengubah orienta­
si seksualnya, kerap punya rasa 
bersalah, berdosa, jijik terha­
dap perilakunya sendiri; pokok­
nya serba celaka. 
Dari sekian banyak pilihan ean~ 
guan kejiwaan, yang paling dis~ 
nangi adalah stress. Sebenarnya 
stress juga bisa tiba-tiba me­
nyelinap di antara Anda yang m~ 
rasa sudah mapan homo .nya. Cuma 
saja, Anda nggak merasa, karena 
Anda lebih suka ditemani mimpi, 
daripada menerima kenyataan. 
Stress adalah tanggapan tubuh 
yang non-spesifik terhadap setl 
ap tuntutan atasnya. Stress da­
pat merupakan faktor pencetus, 
penyerta, penyebab, atau akibat 
dari dari suatu penyakit pada 
diri seseorang. Tubuh akan me­
nunJukkan reaksi terhadap berba 
gai pengalaman hidup, baik yang 
menggirangkan, 1,1engerikan, mau­
pun yang menggemaskan. 
Gejala gangguan stress; acapka­
li saling bertentangan dan mem­
bingungkan. Ada orang yang mem­
perlihatkan gejala tertentu, na 
mun pada orang lain tidak diju~ 
pai. Pada tiap tingkat, biasa­
nya menunjukkan gejala yang se­
makin buruk. Adakalanya, gejala 
tertentu akan mereda: atau meng­
hilang, dan digantikan dengan 
gejala yang lain. 
Robert J. van Amberg, seorang 
ahli ilmu jiwa yang piawai, meJ 
bagi tingkata.n stress dalam o 
tahapan, sbb: 

.'.!'..wllu! Pertarna · 
Berupa tingkat stress lunak, di 
sertai perasaan sbb: 
1. Semangat besar. 
2. Penglihatan tajam secara ti­

dak lazim. 
3. Energi cukup berlebihan, dan 

kemampuan merampungkan peke~ 
jaan lebih banyak dari biasa 
nya. 

Tahap ini, anehnya begitu meny~ 
nangkan, sehingga banyak orang 
merasa ketagihan. Harus waspada 
bahwa hal ini merupakan sua\u 
peringatan dini, ternyata c~- . 
dangan energi sedang menipis. 

Tahap Kedua 
Pada tahap ini, beberapa dampak 
yang tidak menyenangkan dari 
stress lenyap. Cadangan energi 
tidak lagi cukup untuk sepan­
jang . hari. Muncul gejala sbb: 
1. Merasa letih waktu bangun Pa 

gi; atau energi jadi loyo s~ 
sudah makan siang atau menj~ 
lang sore hari. 

2. Gangguan pencernaan, jantung 
terasa berdebar. 

3. Otot punggung dan kepala te-
_rasa tegang. 

4. Perasaan tidak bisa santai. 

l'..!!!:!ll Ket 1 ga 
Di sini keletihan semakin me­
ningkat, disertai gejala sbb: 
1 . Gangguan lebih besar pada p~ 

rut dan rungsi pencernaan. 
2. Otot di sekujur tubuh terasa 

sangat kaku. 
3. Perasaan tegang meningkat. 
4. Gangguan tidur, . 
5. Rasa-rasanya mau pingsan. 
Ada baiknya untuk mawas diri. 

~ K eempa t 
1. Kesulitan besar untuk berta­

han sepanjang hari. 
2. Kegiatan yang semula menye­

nangkan, kini terasa sangat 
sulit. 

3. Kehilangan ke111ampuan untuk 
menanggapi oituasi berbagai 
soal kemasyarakatan; perca­
kapan dengan teman, serta k~ 
giatan lain menjadi berat. 

4. Semakin sulit untuk tidur. 
Impian- impian buruk membuat 
Anda terbangun antara pukul 
3-5 pae;i. 

5. Perasaan negativisme. 
6. Konsentrasi hilang. 
?. Rasa takut tanpa dapat diune; 

kapkan den~an kata-kata. 



Tahap Kelima 
1. Keletihan yang sangat. 
2. Kesulitan dalam melakukan p~ 

kerjaan yang sederhana. 
3. Gangguan berat dalam perut 

dan pencernaan. 
4. Muncul perasaan takut yang 

mendalam. 

Tahap Keenam 
Tahap akhir ini bisa menimbul­
kan gejala gawat, seperti: 
1. Jantung berdebar kian keras, 

dan ada perasaan panas kare­
na reaksi zat adrenalin. 

2. Terengah-engah dalam menarik 
nafas. 

3. Gemetar, menggigil, berkeri­
ngat. 

4. Benar-benar kehabisan tenaga; 
hampir tak cukup energi un­
tuk melakukan pekerjaan yang 
paling sederhana pun. 

Gangguan stress ini pada inti­
nya merupakan pengurasan tahap 
demi tahap cadangan bahan bakar 
atau energi tubuh. Gejala pokok 
sementara adalah keletihan, se­
dangkan pada beberapa orang be~ 
bentuk anxiety (kecemasan) atau 
depresi. 
Adapun sumber kecemasan antara 
lain: 

1. Dimulai dari masa kanak-ka­
nak pertama. Misalnya adanya 
rasa kurang yang mengakibat­
kan anak merasa tidak aman. 
Rasa kurang di sini baik da­
ri segi fisiologik maupun s~ 
gi psikologik, yang kesemua­
nya itu selalu mempengaruhi 
kehidupan kejiwaan seseorang 
yang selanjutnya menimbulkan 
kecemasan. 

2. Adanya situasi yang menekan 
dan menghambat, sehingga me­
nimbulkan konflik jiwa. Umpa 
nya tudingan yang terus-te­
rusan terhadap kehidupan ho­
moseksualitas. Bisa juga ka­
rena keadaan ekonomi yang p~ 
rah, gagal dalam berhubungan 
secara heteroseksual, gagal 
dalam pendidikan, pekerjaan, 
atau selalu gagal dalam memy 
askan partner seksual nya. 
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3. Tidak adanya rasa hangat da­
lam keluarga; dan perasaan 
bahwa ia anak yang ditolak, 
tidak disayangi, dan ia ada­
lah mahLu yang lemah di te­
ngah alam permusuhan. 

Apapun wajah dan bentuk kecema2 
an, namun hal itu timbul dari 
sumber yang satu, yaitu perasa­
an individu bahwa ia lemah, ti­
dak berdaya, tidak mengerti di­
ri sendiri dan orang lain, ser­
ta merasa hidup di tengah alam 
permusuhan. 

Reaksi kecemasan adalah istilah 
untuk menggambarkan perasaan sy 
byektif yang muncul dalam ben­
tuk ketegangan yang tidak meny~ 
nangkan. Dengan mengamati reak­
si individu terhadap berbagai 
respon yang dihadapi, orang da­
pat mengenal kecemasan dengan 
kian jelas, sehingga dapat mem­
bedakan: apakah seseorang meng­
alami kecemasan atau tidak. 

Ada dua bentuk reaksi kecemasan: 

1. Reaksi Psikologik: yang keli 
hatan adalah perasaan tegang, 
bingung, perasaan tidak me­
nentu. 

2. Reaksi Fisiologik: keluar ke 
ringat secara berlebihan, di 
are, sering terkencing, tek~ 
nan darah meninggi. 

Pernah diketahui, seorang homo­
seks pada masa praremaja sudah 
merasakan ketertarikan seksual 
pada pria, dan nggak selera te~ 
hadap wanita. Sadar akan keti­
dakwajaran itu, akibatnya pera­
saan tertarik tadi disimpan dan 
disembunyikan dalam-dalam. Tet~ 
pi secara sembunyi-sembunyi ia 
memandangi dengan nikmat muka 
yang tampan dan tubuh yang te­
gap. Bila sedang asyik demikian 
dan tiba-tiba disapa orang, te~ 
kejutnya masyaallah, sehingga 
membuat jantung hampir lepas 
dan tubuh terasa lemas. Namun 
setelah reda, dalam kesendirian, 
pemandangan tadi dikhayalkan 1~ 
gi. Akhirnya, rasa cemas dan t~ 
kut menjadi berlarut-larut, dan 
tidak terlihat jalan keluar. B1 
sa lalu coba-coba bunuh diri, 
sebagai jawaban yang t~.rbaik. 

P. Rary ■ 



CERITA PENDEK 

Hanya dengan mengenakkan · 
celana piyama aku keluar 
dari kamar. Dadaku yang 
telanjang dielu.s angin su 
buh, dinginnya agak menu= 
suk juga. Handuk kubelit­
kan lebih rapat ke leher. 
Sebetulny memang masih 
terlalu pagi. Pintu-pintu 
kamar di sepanjang gang 
itupun masih tertutup ra­
pat. !etapi di losmen ke­
cil yang padat penghuni­
nya ini~ kesempatan mandi 
pertama adalah saat begi­
ni. Lebih siang lagi sama 
sa~a melatih kesabaran, 
alias antrian panjang. 
Pintu kukunci. Baru saja 
kaki ini akan melangkah 
tiba-tiba mataku tertarik 
pada pintu kamar di bad.a£ 
anku, terbu.ka sedikit. 
Sengaja kupelankan lang­
kahku ·disitu, selintas ma 
taku menangkap sebuah 1u= 
kisan sesosok lelaki •••• 
berbaring dalam keadaan 
telanjang bulat. Masya Al 
lah! -
st SialanJ" !anpa sadar mu­
lutku menggerutu. Padahal 
ad.a yang semakin cepat me 
ngalir dalam

1
tubu.hku. Aldi 

perduli amat. Kuputu.skan 
terus berlalu, kamar demi 
kamar kulewati. Sampai di 
ujung gang pikirtplku ma­
sih terusik lukisan tadi. 

A.lcu. membelok ke kiri.· S eorang 
pengurus losmen yang tertidur 
di kursi, membuatku tertahan 
karena sedikit kaget. 
"Hei,- bangun ••• bangun1" Ku­
guncang-cuncangkan badannya. 
Ia terkejut, lalu bangkit sam 
bil mengusap...usap kelopak ma= 
tanya. . 
"Kok gelap disini, padahal ta 
di ma.lam masih menyala ••• " -
Tangannya meraba-raba dinding 
mencari sanlar. 
Begitu lampu menyala, diapun 
pergi menuju dapur. · . 
Aku terus ke kamar mandi. Pin 
tu pertama terkunci. Sebuah -
plakat kecil· tertempel pada 
daun pi'ntu i tu: "Kb.us us untuk 
pemilik". 
Pintu kedwa.. sudah terbuka, 
aku langsung ma.su.k. ku-
oleskan dan mulai menggosok 
gigi. 
"Sela.mat pagi!, siapa di sebe 
lah?" · -

Hampir saja sikat gigi di ta­
nganku terjatuh saking ka.get-
nya. 

"Setan!1 makiku dalam ha.ti. 
"Kok diam saja, apa nyonya •• 
•• ?", lembut dan agak ba.sah­
basah suara itu. 
.. Huss!" Panggil saja bung!" 
Tiba-tiba aku. tersenyum geli, 
dan ganti bert&.IlJTa. 

~ 



"Apa yang bung maksudkan 
saya?" 
"Memang ada orang ketiga? 
, balasnya. 
Keran kubuka,- meskipun 
bak mandi telah penu.h air 
Cu.rrr, clan hatipun ikut 
mengucur. 
"Kok diam lagi?" 
Agresif benar sih orang 
ini ,. pikirku.. 
Lalu kujawab dengan keras 
"Bung mau tahu?!" 
"Eh, jangan berteriak, 
nanti selu.ruh pengh.un1 bi 
sa terbangunl" 
"B. \ n iar •. • • 
"Tapi saya led belum· me­
ngetahui siapa anda." 
"Naik saja ke atas bak, 
kalau mau tahu siapa saya" 
Kurang-ajar, dia malah c~­
kiki'an. 
"Kenapa tidak berbuat seba 
liknya", tantangnya. 
Sikat gigi yang sud.ah ham~ 
pir masuk kemulut mendadak 
terhenti di depan bibir. 
Baru kali pertama ini aku 
m-engala.mi peristiwa p ling 
istimewa,- setelah sekian 
kali menginap di berbagai 
losmen kota mana sa~a. 
"Sungguh ••• 11,tanya.ku ra­
gu-ragu. 
"Cobalah kalau beranil" 
Aku memenuhi tantangan itu 
Kakiku meloncat ke tepi 
permukaan bak. Sewaktu be~ 
airi, kepalaku berada bebe 
rapa centimeter di atas 
tembok pembatas. 
Sebentuk tubuh indah se­
orang lelaki dalam busana 
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Jadinya aku cuma. dapat meman­
dang bagian atas tkepalanya, 
pads. rambutnya y~g ikal. 
"'.l'uru.n hei,- lekas tu.run dari 
situl" 
"Kan bung yang nan.tang •••• " 
"Aku. cu.ma main-main", suara­
nya agak memelas. 
"Tapi aku serius~" 
"Cepatlah, atau aku akan ber 
teriaki" 
"Berteriaklah!" godaku 
Malah dia diam saja ketika 
aku lebih menaikkan kepalaku. 
Aku buru-buru tu.run sewaktu 
mendengar suara mendehea da.ri 
kamar mandi yang lain. 
"He, Dhenit 11

, pagi-pagi kog 
sudah ribut-ribut." 
O•, jadi namanya Dheni, bisik 
ku dalam batin. Segera sega-­
yw,.g air kuguyurlaa.n ke tubuh­
ku, untuk menghilangkan pera­
saan gugup dan malu karena ke 
pergok. -

Masya Allah~ Baru kusadar da­
ri tadi celana belum kucopot. 

Setelah merapi-rapikan diri, 
aku mulai tugas rutinku menje 
lajahi seluruh peloksok kota7 
Di lu.ar matahari sudah menyong 
song, orang-orangpun rama.i b~ 
gegas ke tempat kerjanya ma­
sing-masing. 
Menjelang malam aku baru kem­
bali. Cap-e' sekali rasanya s~ 
kujur badan. Sesampai di ka­
mar langsung kujatnbkan tubu.h 
ini ke atas ranjang. _ 
Tengah malam, aku terbangun. 
Badan terasa sangat gerah, ke­
rin.gat membasahi pakaianku.Ya 
aku. memang belum sempat mandi 
dari pulang tadi. 

alamiah. Terhenti jalan d!_ Ku.kira pada jam tersebut para 
rahlru, meski jantung rasa- ,_ losmen pasti sud.ah tErP! 
nya teru.s berdegup semakin kur di ka.marnya masing-masing 
keras. Matakupun tidak mau Karena itu hanya dengan han­
dikedipkan. duk melilit sebatas pinggang 
"Hei, gila1" pekiknya ter~ aku ber~iat.ke ka.mar mandi. 
tahan, sambil mepet ke te- Baru saJa p1.nt':1- kubuka sebag!_ 
pi dinding. , an, alru kembali mundur tera-

.if • -



-tur. Ternyata pintu ka­
mar depan yang jaraknya 
tidak l.ebih dari satu me­
ter juga berbarengan dibu 
ka. Aku mengintai l.ewat -
sela pintu yang sengaja 
kurenggangkan sedikit. 

"Kenapa segan-sega.n?" 
Busyet! Suara itu lagi. 
Satu hari ini du.a kali 
aku. dikejutkan oleh orang 
yang sama. 
Ingat kejadian di kamar 
mandi, aku. tanpa segan­
segan lagi membu.ka pintu 
lebar-lebar, terus keluar 
"Bung, Dheni kan?" tanya­
kU sekenanya. 
Meski sinar lampu agak re 
mang-remang, tapi aku bi= 
sa menga.mati postur tubuh 
nya yang tinggi dengan le 
kuk-lekuk yang ••• akh, -
apa ini yang kata orang 
bentuk yang menggiurkan, 
alias sexy. · 
!ak sempat aku menikmati 
l.ebih lama lagi, jawaban­
nya telah menyentakku. 
"Kau tentun.ya si gila itu 
kan?" 

DBlam kerisauan kupandan~ 
i wajahnya. Sebentuk bi­
bir mungil , basah merekah 
kena jilatan cabaya lampu 
, benar-benar membuat li­
dahku kelu. Kuakui dia me 
mang sunggu.h menawan, a-­
tau kalau mu.ngkin boleh 
dikatakan, menggairahkan. 
".Apakah harus selalu say~ 
yang bertanya?" · 
Pertanyaannya memulihkan 
kesadaranku. Susah payah 
aku· menyahutinya. 
"Kita sama gilanyai" 
"Oh, yeah?" 
Lalu, dia memandangi tu­
buhku yang setangah tel8!!:, 
jang. Tatapannya membuat­
lru risih, matanya seperti 
ingin menelanku bulat­
bulat. 
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1
"Apa tida.k terlalu lebat bu­
lu-bulu di dadamu itu?" 
"Ha.a •• ?"; aku terpere.ngah. 
"Bulu dadamu kelibata.nnya ba 
sah. Kau berkeringat?" -
Saking gugup, jawabankupun 
ngelantur. 
"Mal.am ini panas sekali •••" 
Ia tertawa ••••••• 
"Seharusnya itu ucapan perm~ 
la.an." lanjutnya. 
.Aku talc menangkap, 
"Toh ki ta sudah kenalan." 
"Kenalan apa2•• 

"Namamu Dheni ~ " 
"Yah, hari ini namaku Dheni, 
kemarin Dedi, besok Danang, 
lusa Donny. Apa artinya nama? 
"Kau punya banyak nama?n ta­
nyaku sedikit bsgo. 
Sinar matanya mendadak redup 
"!ergantung, ya tergan.tung 
pada lelaki yang kutemani, 
terserah apa sa~a nama yang 
mereka suka panggil untukkul" 
Melongo aku dibuatnya. Tahu­
lah kini apa kerja lelaki sa­
tu ini. Pantas dia tak pernah 
merasa segan-segan lagi. Ila.­
lam ha.ti aku menyesali, keDB.­
pa pria setampan dia sampai 
menempuh lembah hitam. 
"He, kog malah mematung?" ser 
gahnya membikinku sawan. -
.lku segera ba~a-basi untuk 
permisi pergi, tapi tetap k~ 
lihatan salah tingkah. 
Di ka.ma.r mandi, aku s ampai 
tak ingat lagi berapa banyak 
air menyirami badanku. Rasa­
nya seperti ad.a yang mendidih 
d~ dalam, teru.s bergejolak. 
Sampai Jlalam larut alru belum. 
juga bisa tidur. Suara tawa­
nya ketika tadi aku berlari­
lari kecil meninggalkan dia, 
m.asih tern.giang-ngiang. 
Akhirnya aku terlena. Rasanya 
aku sealtah-ak:ah. bermimpi . 



Dheni tiba-tiba muncul di 
kamarku. Seingatku. pi.mu 
memang lupa terkunci. 

Dia duduk di t epian ran 
~ang, manatapku dalam­
dalam. 
Dia memelukku erat, selu­
ruh tubuhku menimpah di 
atasnya. 

"Hei! 11 aku terlonjak ba­
ngun. 

Tapi Dheni telah melumat­
kanku dalam dekapannya. 
Apalagi dia membalik posi 
siku jadi terlentang, aku 
tak bisa bangkit. 
"Kau tampan sekali."blsik 
nya dibalik na.fas yang -
memburu. 
Dan nafasku lebih-lebih 
lagi. Persentuhan kulit 
kami menghilangkan sebagi 
an kesadaranku. -

"Banyak laki-laki 
menggauliku, tapi 
orang yang sampai 
hatianku." 
"Kail tahu?" •••• 
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yang telah 
baru kau se 
menarik per 
. -

"Sebagai orang yang telah ber 
pengalaman dalam hal ini, aku 
tahu siapa kau sebenarnya da­
ri sejak mula kita bertemu. 
Kau tidak perlu menutup-nutu~ 
pinya., kita ini sama!" 
Bibirnya mulai menciumi pipi­
ku, menjalar ke batang leher, 
· da.n s ebuah kulum.an pa.njang me 
lumatkan bibirku. -
Nafasku tersengal-senga.l sete 
la.h ciuman itu dilepaskan. -
Dia malah tersenyum, senyum 
penuh kemenangan. 
"Aku boleh t _eru.s menamanimu 
semalaman ini kan?" 
"Tidak ..•••• u 
"Kau bohong, matamu mengata­
kan itu ... 

Kudorong tubuhnya yang pad.at 
• fa.pi semakin ditekannya se­

hingga aku bisa merasakan se 
mua getaran-getaran itu. -
Kini rasanya akupun enggan 
bergerak •••••••••••••••••• 
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IUlll~II 
Kasih, 
bila saja esok itu ada di lembar kita 
m.aka alru. akan terssmyum 
dalam tangis dan sepiku kini 
sam.gat menakutkan untuk menya.dari 
bahwa apa yang ada dalam dulli. kita 
tak akan menjel:ma lagi di esok hari 
~tapa aku rindu 
untuk mencumbu dan membelaimu lagi 

·Kita betul-betul tak tersatukan 
dirimu terle.lu jauh dariku 
Alm cinta kamu. Itu ~asti. 
Maaf bila rasa ini telah mengusik 
dan membuatmu terjaga dari mimpi indah 
Tapi engkau bisa tidak perdul& 
biarkan cinta ini tumbuh dan hidup 
menyertai langkahku. 

· Engkau tidak harus meny-entuhnya 
Bagaimanapun, 
tak seiiap bunga haru.s dipetik 
dan dirangkai dalam tatanan indah 
biarkan ia tum.huh dan meny-ebarkan wanginya 
sampai layu menjel.ang sepinya pagi -C{d/utlt-

• 
Kesuny-ian hati seorang lelaki, 
manakala datang suara t ·embang melantun di malam hari 
Kidung asmara datang dan pergi, 
mengayun dan membuai kes,epian hati 
Pikiran terbawa ke alam mimpi, 
bercumbu rayu dengan baya.ng-bay-ang may-a 
Engkau mengu.sik tidurku, 
tangan perkasamu m-enelusuri selmmh. tubuhku 
Dekapanmu menenteramkem hatiku 
hingga lelap tidurku penuh kebahagiaan -<!/oJ1g-

• 
$eraut JNpa penuh pesona 
~ebentuk wajah menawan sukma 
kau, j •elmaan dewata 

i'ampilmu, menggoda menggalau jiwa 
i'erpaku aku memande.ngmu 
Terpukau aku. akan hadirmu 

Tatapmu mener~ang seisi dada 
Gempalran rasa seisi raga 

_ Mengerjatkan segala syara! di kepala 
tak: k:uasa melawan rasukanmu 
tilida da1a menahan ~atuhku 
jatuh terbawa arus impian -C/dar-u. -

-


